SANCAKA: sinergi Aksi Nyata Cendeka 70

Vol 1, No. 2 (2025): November, Hal. 70-79
E-ISSN: 3110-7168

Pengenalan Teknologi Arduino untuk Meningkatkan Literasi

Teknologi Siswa Sekolah Menengah

Yerezqy Bagus **, Yoga Ari Tofan'

1 Program Studi Informatika Fakultas llmu Komputer, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur,

Indonesia

*Penulis korespondensi

E-mail: yerezqy.if@upnjatim.ac.id

INFOARTIKEL

ABSTRAK

Riwayat Artikel:
Diserahkan 3-11-2025
Diterima 10-11-2025
Dipublikasikan 28-11-2025

Kata Kunci :
Arduino, Literasi Teknologi,
Pembelajaran Praktis

[eXole

Thisis an open access article under the CC
BY-SA license.

Copyright ©2025 by Author. Published by
Lembaga Penelitian, Pengembangan,
Pemberdayaan Potensi Indonesia

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan
peningkatan literasi teknologi pada siswa sekolah menengah pertama, khususnya
terkait pemahaman dasar mengenai perangkat mikrokontroler. Jumlah peserta
pada kegiatan ini berjumlah 120 peserta (20 siswa per kelas) untuk enam kelas.

Siswa kelas tujuh di SMP Al-Muslim Sidoarjo masih memiliki keterbatasan

dalam mengakses pembelajaran teknologi yang aplikatif, sehingga diperlukan
suatu program yang mampu memperkenalkan konsep komputasi dasar secara
menarik dan mudah dipahami. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan
pemahaman awal tentang penggunaan Arduino melalui pendekatan praktik
langsung. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi pengantar,
demonstrasi penggunaan perangkat, pendampingan praktik, serta pengamatan
terhadap respons dan keterlibatan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
siswa mampu memahami prinsip dasar kerja Arduino, mengoperasikan
komponen sederhana, dan menunjukkan peningkatan minat terhadap teknologi.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pendekatan praktik langsung efektif

dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep komputasi dasar dan
mendorong motivasi belajar teknologi di tingkat sekolah menengah pertama.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan program kolaborasi internasional yang
diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komputer UPN “Veteran” Jawa Timur bersama mitra universitas
luar negeri dan dalam negeri. Program ini diinisiasi sebagai upaya memperkuat jejaring akademik, riset,
serta pertukaran budaya lintas negara dalam rangka mendukung visi internasionalisasi pendidikan
tinggi. Pada tahun 2025, kegiatan ini terlaksana melalui kerja sama strategis dengan Universiti Malaysia
Pahang Sultan Abdullah (UMPSA) dari Malaysia dan Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dari
Indonesia. Kolaborasi ini mencerminkan semangat kebersamaan antar institusi pendidikan dalam
mencetak generasi muda yang unggul secara akademik, memiliki wawasan global, serta peka terhadap
isu sosial dan budaya. Rangkaian kegiatan dirancang untuk mencakup aspek akademik, sosial, dan
budaya melalui campus tour, tech sharing session, short courses, pertunjukan budaya, pelatihan batik,
serta kunjungan destinasi wisata. Salah satu komponen penting dari kegiatan ini adalah pelaksanaan
program pengabdian masyarakat yang melibatkan mahasiswa dalam memberikan kontribusi langsung

kepada komunitas.
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Dalam konteks pengabdian masyarakat tersebut, SMP Al-Muslim Sidoarjo dipilih sebagai mitra
kegiatan karena sekolah ini memiliki komitmen dalam mendorong literasi digital siswa, namun masih
memerlukan pendampingan untuk mengenalkan teknologi berbasis mikrokontroler secara praktis.
Siswa kelas VII di sekolah ini berada pada tahap awal dalam mengenal logika dasar, elektronika
sederhana, dan perangkat digital, sehingga menjadi kelompok yang tepat untuk diperkenalkan pada
mikrokontroler melalui platform Arduino. Pengenalan ini dilakukan dalam bentuk demonstrasi dan
praktik langsung yang dirancang untuk membantu siswa memahami hubungan antara perangkat keras
dan perangkat lunak serta menstimulasi kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Selain
memberikan manfaat bagi siswa, pelaksanaan program ini menjadi sarana bagi mahasiswa peserta untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, pedagogi dasar, dan kolaborasi internasional melalui kegiatan
berbasis pelayanan kepada komunitas (Budisusila & Arifin, 2025; Riadi et al., 2022).

Kegiatan pengabdian ini memiliki nilai kebaruan karena mengintegrasikan edukasi
mikrokontroler kepada siswa kelas VII dengan pendekatan interaktif berbasis praktik yang
dikolaborasikan dalam konteks program internasional. Melalui keterlibatan mahasiswa dari dua institusi
mitra, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan teknologi mikrokontroler kepada siswa pada jenjang
pendidikan dasar menengah, tetapi juga memadukan unsur pembelajaran interkultural, kolaborasi
akademik, dan pengalaman belajar global. Model pelaksanaan ini belum diterapkan sebelumnya di
lingkungan sekolah mitra, sehingga menjadi upaya baru dalam memperluas cakupan literasi teknologi
di tingkat menengah sekaligus memperkaya pengalaman pedagogis mahasiswa peserta. Selain itu,
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai respons atas kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
literasi teknologi siswa SMP, khususnya dalam memahami dasar-dasar mikrokontroler yang semakin
relevan di era digital.

Secara akademik, efektivitas penggunaan Arduino dalam konteks pendidikan telah didukung oleh
berbagai literatur. Studi Herwinarso et al. (2024), menunjukkan bahwa penggunaan mikrokontroler
Arduino dalam praktikum fisika di tingkat sekolah menengah mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep ilmiah melalui eksperimen yang lebih aplikatif. Penelitian lain oleh Abdiakhmetova,
et al. (2024), mengungkapkan bahwa penggunaan Arduino dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta efektivitasnya dapat diukur melalui model evaluasi
Kirkpatrick. Selain itu, program pelatihan dasar Arduino untuk robotika yang dilakukan oleh Kadir et
al. (2023), membuktikan bahwa pengenalan mikrokontroler pada tingkat sekolah menengah efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemrograman dan perancangan sistem sederhana berbasis robotika.
Ketiga literatur tersebut memperkuat argumen bahwa platform Arduino merupakan sarana yang sesuai
dan relevan untuk digunakan sebagai media edukasi teknologi bagi siswa tingkat menengah.

Berdasarkan konteks dan dukungan literatur tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dirancang untuk memperkenalkan konsep dasar mikrokontroler kepada siswa kelas VII SMP Al-
Muslim melalui pendekatan learning by doing. Melalui kegiatan praktik, siswa diarahkan untuk
memahami rangkaian elektronik sederhana, melakukan pemrograman dasar, serta mengerjakan proyek

mini yang mendorong kemampuan pemecahan masalah secara mandiri. Kegiatan ini juga bertujuan
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menumbuhkan minat siswa terhadap ilmu komputer dan elektronika sejak dini, meningkatkan rasa
percaya diri dalam menggunakan perangkat teknologi, serta membekali mereka dengan fondasi awal
untuk mengembangkan kompetensi di bidang STEM. Dengan sasaran utama siswa kelas VII, kegiatan
ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, kontekstual, dan
berkelanjutan dalam menghadapi perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 September 2025 bertempat di
SMP Al-Muslim Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Program ini melibatkan partisipan berupa siswa kelas
V11, yang menjadi sasaran utama pengenalan teknologi mikrokontroler berbasis Arduino. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara tatap muka dengan pendekatan praktik langsung (hands-on activity) yang
dipandu oleh mahasiswa dari Universiti Malaysia Pahang Sultan Abdullah (UMPSA) dan Universitas
Trunojoyo Madura (UTM).

Sebelum kegiatan dilaksanakan, siswa kelas VII SMP Al-Muslim telah memiliki pengalaman
dasar dalam penggunaan perangkat digital untuk pembelajaran, namun belum pernah mendapatkan
pemahaman maupun pendampingan terkait konsep mikrokontroler, pemrograman dasar, atau perakitan
rangkaian elektronik sederhana. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengenalan teknologi yang bersifat
aplikatif dan mudah dipahami, sehingga siswa dapat memperoleh gambaran awal mengenai hubungan
antara perangkat keras dan perangkat lunak dalam konteks teknologi modern. Melalui program ini, hasil
yang diharapkan adalah meningkatnya literasi teknologi siswa, kemampuan memahami konsep input—
output sederhana, serta munculnya minat dan rasa ingin tahu terhadap bidang elektronika dan ilmu
komputer (Niam et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama adalah
koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan kebutuhan, jadwal, dan kesiapan sarana yang akan
digunakan selama kegiatan. Tahap kedua adalah persiapan materi dan perangkat, yaitu penyusunan
modul pengenalan Arduino, penyiapan perangkat Arduino Uno, sensor dasar, kabel jumper, breadboard,
dan komputer/laptop untuk pemrograman. Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan, yang dimulai
dengan penjelasan pengantar terkait konsep dasar mikrokontroler, fungsi Arduino, dan lingkungan
pemrograman Arduino IDE. Setelah itu siswa diberikan contoh kode sederhana dan didampingi dalam
melakukan percobaan dasar seperti menyalakan LED (blink), membaca input tombol, atau
menggunakan sensor sederhana. Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi, di mana siswa diminta
menyelesaikan tugas kecil berupa modifikasi program sederhana dan memberikan tanggapan mengenai
pengalaman belajar yang mereka alami.

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi seperangkat Arduino Uno beserta
kabel USB, breadboard, kabel jumper, LED, resistor, sensor sederhana (misalnya sensor cahaya atau
sensor suhu), serta laptop yang telah terinstal Arduino IDE. Materi ajar berupa modul pengenalan

Arduino disiapkan sebagai panduan praktik.
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Data mengenai keberhasilan program dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi
kegiatan, serta lembar evaluasi singkat yang berisi pertanyaan terkait pemahaman siswa setelah
mengikuti sesi praktik. Observasi dilakukan untuk mencatat keterlibatan siswa, kemampuan mereka
dalam mengikuti instruksi, serta keberhasilan dalam menyelesaikan proyek sederhana.

Kegiatan ini melibatkan partisipan manusia dalam kategori anak usia sekolah. Oleh sebab itu, izin
pelaksanaan diperoleh dari pihak sekolah sebagai pemegang otoritas, dan seluruh aktivitas dilakukan
dengan pendampingan penuh oleh guru serta mahasiswa pembimbing untuk memastikan aspek
keselamatan, kenyamanan, dan perlindungan peserta didik. Seluruh kegiatan bersifat edukatif tanpa
melibatkan risiko fisik maupun psikologis bagi peserta. Tidak ada data pribadi siswa yang disimpan

atau dipublikasikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pengenalan teknologi Arduino kepada siswa kelas VII
SMP Al-Muslim Sidoarjo dilaksanakan di enam kelas dengan total 120 peserta (20 siswa per kelas).
Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar dan menunjukkan tingkat partisipasi yang
sangat tinggi. Mayoritas siswa menunjukkan keterlibatan aktif, rasa ingin tahu yang kuat, serta
antusiasme untuk mencoba langsung perangkat Arduino yang disediakan. Respons positif ini terlihat

sejak sesi pengenalan hingga tahap praktik mandiri.

3.1 Pengenalan Arduino kepada Siswa SMP

Tahap pertama kegiatan berupa pemaparan konsep dasar Arduino sebagai platform mikrokontroler
open-source yang mudah dipelajari. Materi meliputi:
a. Pengertian dan fungsi Arduino
b. Peran papan mikrokontroler dalam sistem elektronik
c. Penjelasan komponen utama seperti papan sirkuit, pin input—-output, sensor, dan aktuator
d. Konsep dasar pemrograman menggunakan Arduino IDE berbasis bahasa C/C++.

Pada tahap ini, siswa menunjukkan ketertarikan besar, terutama ketika diperlihatkan bagaimana

mikrokontroler dapat mengontrol perangkat fisik di dunia nyata (Samosir et al., 2020). Banyak siswa
yang sebelumnya belum mengenal mikrokontroler menjadi lebih memahami hubungan antara hardware

dan software.



SANCAKA: sinergi Aksi Nyata Cendeka 74
Vol 1, No. 2 (2025): November, Hal. 70-79
E-ISSN: 3110-7168

@

Baknrs:

Gambar 1. Penjelasan Mengenai Arduino

3.2 Demonstrasi oleh Tim Narasumber

Tahap kedua adalah demo bertema “Electronic Project: Automasi Lampu Menggunakan Arduino

Uno”. Demo ini menampilkan cara kerja rangkaian otomatis sederhana dengan memanfaatkan sensor

cahaya (LDR) dan output berupa LED. Demonstrasi terdiri dari:

a.
b.

Cara merangkai LED, resistor, dan sensor pada breadboard
Penjelasan alur logika program
Penjelasan fungsi pin, pembacaan nilai sensor, dan logika if-else

Pengunggahan kode dari Arduino IDE ke papan Arduino Uno.

Selama demonstrasi, siswa sangat antusias dan sering mengajukan pertanyaan terkait fungsi sensor,

cara memodifikasi program, serta kemungkinan pengembangan lebih lanjut dari proyek yang sama.
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Gambar 2. Demonstrasi Sensor

3.3 Kegiatan Praktik Mandiri oleh Siswa

Tahap praktik merupakan bagian yang paling menarik bagi siswa. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil dan masing-masing memegang satu set perangkat Arduino. Dengan pendampingan
panitia, siswa melakukan percobaan langsung, mulai dari:
a. Menyalakan LED (program Blink)

Siswa berhasil memahami dasar pemrograman delay dan digitalWrite.
b. Merangkai rangkaian input dan output sederhana.

Banyak siswa sukses membuat LED menyala berdasarkan kondisi input tombol.
c. Menguji proyek otomasi lampu dari demo

Siswa mencoba membaca nilai sensor cahaya dan mengatur LED menyala/mati secara otomatis.

Seluruh kelas menunjukkan kemampuan mengikuti langkah-langkah secara mandiri. Bahkan,
beberapa siswa mencoba memodifikasi nilai delay, mengubah logika program, dan bereksperimen
dengan intensitas cahaya sensor. Hal ini menunjukkan proses berpikir kreatif dan problem solving mulai

berkembang.
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Gambar 3. Praktik Mandiri oleh Siswa

3.4 Hasil Pembelajaran dan Dampak Kegiatan

Berdasarkan observasi dan diskusi singkat setelah kegiatan, diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hasil Utama

100% siswa berhasil menjalankan minimal satu percobaan Arduino secara mandiri.

Seluruh siswa dapat menjelaskan kembali fungsi dasar Arduino, terutama hubungan input—
proses—output.

Antusiasme tinggi terlihat dari interaksi siswa, pertanyaan, dan ketertarikan untuk mencoba
program tambahan.

Peningkatan literasi teknologi terlihat dari kemampuan siswa memahami konsep sensor,

aktuator, dan logika pemrograman sederhana.

b. Dampak pada pembelajaran

Siswa menjadi lebih memahami peran teknologi mikrokontroler dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran praktik langsung (learning by doing) terbukti efektif meningkatkan minat dan
motivasi.

Keterampilan berpikir logis dan pemecahan masalah berkembang melalui proses debugging
ketika program tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Kegiatan ini memotivasi pihak sekolah untuk mempertimbangkan pembelajaran berbasis
proyek teknologi di masa depan.
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3.5 Poin-Poin Pembahasan

Berikut poin ringkas beserta penjelasannya :

a.

Metode praktik langsung meningkatkan pemahaman siswa

Kegiatan hands-on membuat konsep abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami oleh siswa
SMP.

Demo automasi lampu menjadi jembatan pemahaman konsep real-world application
Siswa dapat melihat langsung bahwa teknologi otomatisasi digunakan dalam kehidupan sehari-
hari (misalnya lampu otomatis di taman atau jalan), sehingga relevan dan mudah dipahami.
Kolaborasi siswa mendorong kreativitas

Saat bekerja dalam kelompok, siswa saling membantu dalam merangkai komponen dan menulis
kode, sehingga tercipta suasana belajar kolaboratif.

Kesulitan awal dapat teratasi melalui pendampingan

Sebagian siswa mengalami kesulitan memahami pin Arduino dan pengaturan breadboard,
namun bantuan instruktur dapat mengatasi kendala tersebut dengan cepat.

Proyek sederhana menjadi fondasi minat STEM

Walaupun materi dasar, pengalaman memprogram dan merangkai sistem elektronik mendorong

minat siswa dalam ilmu komputer dan elektronika.

3.6 Interpretasi Temuan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengenalan Arduino di tingkat SMP sangat memungkinkan

untuk dilakukan dan memberikan hasil positif. Kondisi sebelum program—di mana siswa belum

memahami mikrokontroler sama sekali—berubah setelah praktik menjadi pemahaman konkret melalui

rangkaian demonstrasi dan eksperimen. Hal ini sejalan dengan berbagai literatur yang menekankan

bahwa Arduino merupakan media pembelajaran mikrokontroler yang mudah, murah, dan efektif,

terutama untuk pemula dan tingkat menengah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya

meningkatkan literasi teknologi tetapi juga membuka peluang pengembangan program lanjutan, seperti

pelatihan robotika dasar, pembuatan smart home mini, atau kompetisi proyek elektronik.



SANCAKA: sinergi Aksi Nyata Cendeka 78

Vol 1, No. 2 (2025): November, Hal. 70-79
E-ISSN: 3110-7168

ambar 4. Foto Bersama dengan Narasumber
4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Al-Muslim Sidoarjo berhasil
memberikan pengalaman pembelajaran yang aplikatif dan bermakna bagi siswa kelas VII. Melalui
pengenalan teknologi mikrokontroler berbasis Arduino, siswa memperoleh pemahaman dasar mengenai
hubungan antara perangkat keras dan perangkat lunak, serta mampu melakukan praktik sederhana
seperti merangkai komponen elektronik dan memaodifikasi kode dasar. Kegiatan ini juga meningkatkan
antusiasme dan rasa ingin tahu siswa terhadap bidang teknologi, sehingga dapat menjadi pondasi awal
untuk mengembangkan minat mereka pada ilmu komputer dan elektronika.

Dari hasil observasi dan evaluasi, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dasar
serta kemampuan mengikuti instruksi praktik secara mandiri dengan tingkat keberhasilan yang baik.
Selain memberikan manfaat kepada siswa, kegiatan ini juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam
mendukung literasi digital di tingkat sekolah menengah melalui kolaborasi internasional. Sebagai tindak
lanjut, kami meberikan rekomendasi bagi sekolah yaitu mempertimbangkan integrasi dasar-dasar
pemrograman dan elektronika, menggunakan platform seperti Arduino ke dalam mata pelajaran
informatika.
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